





1.1 Latar Belakang Masalah 
Manusia secara hakiki merupakan makhluk sosial, dimana ia dituntut 
untuk melakukan hubungan sosial antar sesama dalam hidupnya. Bersosialisasi 
pada dasarnya merupakan proses penyesuaian diri terhadap lingkungan kehidupan 
sosial, bagaimana seharusnya seseorang hidup di dalam kelompoknya, baik dalam 
kelompok kecil maupun kelompok masyarakat luas. Interaksi seseorang dengan 
manusia lain diawali sejak saat bayi lahir, dengan cara yang amat sederhana. 
Sepanjang kehidupannya pola aktivitas sosial anak mulai terbentuk. Pada umur-
umur menginjak usia sekolah, mereka mulai belajar mengembangkan interaksi 
sosial dengan belajar menerima pandangan kelompok (masyarakat), memahami 
tanggung jawab, dan berbagai pengertian dengan orang lain. Menginjak masa 
remaja, interaksi dan pengenalan atau pergaulan dengan teman sebaya terutama 
lawan jenis menjadi semakin penting. Pada akhirnya pergaulan sesama manusia 
menjadi suatu kebutuhan, (Sunarto & Hartono, 2013: 127). 
Selanjutnya Gerungan (2004: 26) menyebutkan bahwa manusia secara 
hakiki merupakan makhluk sosial yang membutuhkan pergaulan dengan orang 
lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal tersebut menunjukkan pergaulan 
yang dimaksudkan adalah hubungan antara individu satu dengan yang lain yang 
saling mempengaruhi dan membentuk interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan 
hubungan dinamis yang menyangkut hubungan antara individu dengan individu, 
antara individu dengan kelompok, dan antara kelompok dengan kelompok. 
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Perkembangan sosial hampir dapat dipastikan juga perkembangan moral, 
sebab perilaku moral pada umumnya merupakan unsur fundamental dalam 
bertingkah laku sosial. Seorang anak hanya akan mampu berperilaku sosial dalam 
situasi sosial tertentu secara memadai apabila menguasai permikiran norma 
perilaku moral yang diperlukan untuk situasi sosial tersebut. Piaget dan Kholberg 
dalam (Syah, 2014: 75) menekankan bahwa permikiran moral seorang anak, 
terutama ditentukan oleh matangan kapasitas kognitifnya. Sedangkan di sisi lain, 
lingkungan sosial merupakan pemasok materi mentah yang akan diolah oleh ranah 
kognitif anak secara aktif. Dalam interaksi sosial dengan teman-teman 
sepermainan sebagai contoh, terdapat dorongan sosial yang menantang anak 
tersebut untuk mengobah orientasi moralnya. 
Lebih lanjut Soekanto (2003: 60-61) menyebutkan bahwa interaksi sosial 
merupakan hubungan dinamis yang menyangkut hubungan antar orang 
perorangan, antar kelompok dengan kelompok, maupun antar orang perorangan 
dengan kelompok. Dari pengertian tersebut manusia dituntut untuk mampu 
mengembangkan dan menyesuaikan diri terhadap masyarakat. Interaksi sosial 
sangat berguna di dalam memperhatikan dan mempelajari berbagai masalah 
masyarakat. Umpamanya di Indonesia dapat dibahas mengenai bentuk-bentuk 
interaksi sosial yang berlangsung antara berbagai suku bangsa atau antar golongan 
terpelajar dengan golongan agama. Dengan mengetahui dan memahami perihal 
kondisi-kondisi apa yang dapat menimbulkan serta mempengaruhi bentuk-bentuk 
interaksi sosial tertentu. 
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Penelitian Yolanda (2014) menyebutkan bahwa remaja yang tidak dapat 
melakukan penyesuaian diri tercermin dari tingkah lakunya yang tidak mampu 
bertindak dinamis, dan luwes, tidak mampu bertindak secara terbuka dan 
menerima kritik dan tingkahnya, tidak percaya terhadap dirinya, orang lain, dan 
segala sesuatu di luar dirinya sehingga merasa tersisih dan kesepian. Ketika 
remaja tidak mampu melakukan penyesuaian diri dengan baik di lingkungan 
dimana ia berada di lingkungan tersebut dan apabila perasaan tidak nyaman 
dibiarkan maka akan menimbulkan stress. Menurut Santrock (2002: 16) stress 
timbul karena transisi berlangsung pada suatu ketika banyak perubahan pada 
individu, di dalam keluarga, di sekolah yang bertanggung jawab secara serentak. 
Kemudian Lestari (2016) menyebutkan dalam penelitiannya dalam apabila 
kemampuan penyesuaian diri di sekolah yang rendah tidak segera diatasi maka 
akan terjadi berbagai macam permasalahan baru, seperti peserta didik tidak 
mampu mencapai hasil belajar yang maksimal dan prestasinya akan turun. Selain 
itu, kemampuan penyesuaian diri di sekolah yang rendah tidak hanya akan 
berdampak pada diri mereka sendiri, namun juga orang tua, teman, guru, 
lingkungan sekolah akan merasakan juga. 
Adapun fenomena yang terjadi di Pondok Tahfidz Yambu’ul Qur’an 
Menawan Gebog Kudus, dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru 
Bimbingan dan Konseling di Pondok tersebut didapatkan hasil bahwa cukup 
banyak santri baru yang mempunyai masalah dalam kemampuan beradaptasi atau 
penyesuaian diri di lingkungan baru. Hal ini diperkuat dengan laporan dari 
beberapa guru pembina yang mengatakan kalau santri baru masih terlihat pasif 
dalam kegiatan belajar mengajar di pesantren. 
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Gejala-gejala mengenai rendahnya kemampuan beradaptasi santri baru di 
lingkungan Pondok Pesantren tersebut ditunjukkan dengan: 1) sikap santri yang 
terkesan pasif pada saat jam pelajaran berlangsung, 2) banyak santri yang takut 
berkomunikasi dengan guru-guru pembina saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, 3) pada kegiatan kelompok para santri belum bisa menunjukkan 
adanya dinamika dalam kelompok tersebut, 4) santri baru kurang bisa membaur 
dengan santri yang lama di lingkungan pondok pesantren. Dari beberapa gejala-
gejala yang nampak tersebut bisa menghambat proses pergaulan santri dan proses 
adaptasi diri dengan lingkungannya. 
Gejala-gejala yang terjadi tersebut diperkuat oleh peneliti berdasarkan 
hasil pengamatan langsung yang dilakukan di lokasi penelitian pada tanggal 3 
Desember 2017, bahwa kategori santri baru menunjukkan kurangnya interaksi 
antara santri satu dengan yang lainnya, cenderung diam dan malu-malu, santri 
terlihat jarang berbicara dengan teman satu kelas, merasa takut untuk menyatakan 
pendapat kepada teman yang lain. Berdasarkan wawancara dengan Guru BK, 
menyatakan bahwa rata-rata santri baru teridentifikasi memiliki kemampuan 
beradaptasi yang rendah. Perilaku yang nampak di dalam kelas adalah santri yang 
cenderung pasif pada saat jam pelajaran, pendiam, kurang adanya kerjasama 
dalam kelompok dan interaksi yang kurang dengan teman-temannya. Kesulitan 
yang dialami oleh santri pada umumnya disebabkan oleh beberapa faktor 
penyebab diantaranya lingkungan, keluarga dan diri sendiri seperti kurangnya 
komunikasi, perasaan minder dan malu-malu. 
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Kemampuan beradaptasi merupakan kemampuan yang dimiliki individu 
untuk dapat menyesuaikan keadaan diri dengan lingkungan sehingga dapat 
diterima dengan baik oleh lingkungan. Agustiani (2009: 146) mengatakan bahwa 
kemampuan beradaptasi diri dapat dikatakan sebagai cara tertentu yang dilakukan 
oleh individu untuk bereaksi terhadap tuntutan dalam diri maupun situasi 
eksternal yang dihadapinya. Pendapat tersebut memiliki makna bahwa dalam 
melakukan adaptasi diri, individu berusaha untuk menyelaraskan kondisi diri 
terhadap tuntutan dari dalam diri serta lingkungan sehingga dalam menyesuaikan 
diri, individu perlu memperhatikan kedua tuntutan tersebut. 
Adapun upaya yang dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren dan guru 
bimbingan dan konseling sudah cukup baik, sebab guru bimbingan dan konseling 
sudah memberikan motivasi pada layanan orientasi sekolah tentang pentingnya 
kemampuan beradaptasi. Akan tetapi hal tersebut belum optimal dalam membantu 
peserta didik mengetahui secara maksimal tentang meningkatkan kemampuan 
beradaptasi. Untuk meningkatkan kemampuan beradaptasi santri dapat 
menggunakan layanan bimbingan dan konseling, serta mengembangkan berbagai 
teknik konseling yang tepat untuk mengatasi permasalahan sosial. Salah satunya 
menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. 
Menurut Sukardi dan Kusmawati (2008: 78) menjelaskan bahwa 
bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan sejumlah peserta didik (konseli) secara bersama-sama melalui 
dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu 
(terutama dari guru pembimbing/konselor) dan membahas secara bersama-sama 
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pokok bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman dan 
kehidupannya sehari-hari dan untuk perkembangan dirinya baik sebagai individu 
maupun sebagai pelajar dan untuk petimbangan dalam pengambilan keputusan 
atau tindakan tertentu. Pelayanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk 
memungkinkan peserta didik secara bersama-sama memperoleh fungsi utama 
bimbingan yang didukung oleh layanan konseling kelompok. 
Penelitian Jayanti (2017) menyebutkan bahwa sosiodrama sebagai suatu 
teknik bimbingan kelompok memberikan beberapa keuntungan yaitu: melatih 
peserta didik untuk mendramatisasikan sesuatu serta melatih keberanian, menarik 
perhatian sehingga suasana kelas menjadi hidup, peserta didik dapat menghayati 
suatu peristiwa sehingga mudah mengambil kesimpulan berdasarkan penghayatan 
sendiri, peserta didik dilatih untuk menyusun pikirannya dengan teratur, dengan 
adanya interaksi yang dinamis dan intensif diharapkan tujuan bimbingan 
kelompok dengan teknik sosiodrama dapat dicapai dengan lebih mantap, dinamika 
yang terjadi dalam bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama akan 
mencerminkan interaksi sosial yang terjadi nyata di kehidupan sehari-hari. 
Kemudian Waluyo (2001: 54) menyatakan bahwa melalui kegiatan 
sosiodrama, akan terjadi interaksi antar anggota kelompok dan akan timbul rasa 
saling percaya untuk mengungkapkan masalah. Dari hasil pembahasan dalam 
permainan sosiodrama itu maka anggota kelompok (peserta didik) dapat belajar 
dari pengalaman baru yang berupa penilaian ingatan dan pemahaman yang alami. 
Saat kegiatan sosiodrama ini dilaksanakan, akan terjadi hubungan komunikasi 
antara pemimpin kelompok dan antara anggota kelompok sehingga akan tercipta 
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suatu pemahaman melalui diskusi dan tanya jawab antara anggota kelompok 
mengenai topik yang sedang dibahas.. 
Pemilihan penggunaan teknik sosiodrama didasarkan pada alasan, karena 
permasalahan yang muncul berkaitan dengan permasalahan sosial yang terjadi 
dalam hubungan lingkungan peserta didik di sekolah, rumah, dan masyarakat. 
Adapun penelitian lain yang mendasari penelitian ini yaitu diantaranya oleh 
Kurniawan (2012) yang dalam penelitiannya membuktikan bahwa melalui 
bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan interaksi 
sosial dengan teman sebaya. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya 
peningkatan kemampuan peserta didik dalam melakukan interaksi sosial dengan 
teman sebaya. Kemudian Ratnawati (2013) menyebutkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi interpersonal pada peserta didik. Hal tersebut dapat dibuktikan 
berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh yang menunjukkan bahwa 
seluruh subjek penelitian mengalami peningkatan kemampuan dalam 
berkomunikasi interpersonal setelah diberi layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama. Selain itu ada beberapa penelitian lain yang relevan untuk digunakan 
peneliti dalam menunjang penelitian yang akan dilakukan.  
Dengan mengetahui kelebihan teknik sosiodrama, maka penelitian ini 
lebih condong untuk memilih sosiodrama sebagai teknik untuk meningkatkan 
kemampuan beradaptasi santri di lingkungan Pondok Pesantren. Untuk 
meyakinkan pernyataan tersebut, perlu dilakukan penelitian eksperimental yang 
menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan judul “Penerapan 
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Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama dalam Meningkatkan 
Kemampuan Beradaptasi Rendah pada Santri Baru di Pondok Tahfidz 
Yambu’ul Qur’an Menawan Gebog Kudus Tahun 2017/2018”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Masalah dalam penelitian adalah kemampuan beradaptasi santri yang 
rendah. Adapun permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah 
“Apakah kemampuan beradaptasi santri dapat ditingkatkan melalui layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada santri baru di Pondok 
Pesantren Tahfidz Yambu’ul Qur’an Menawan Gebog Kudus tahun 2017/2018”. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan beradaptasi rendah 
pada santri baru dengan layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama di 
Pondok Pesantren Tahfidz Yambu’ul Qur’an Menawan Gebog Kudus tahun 
2017/2018. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Dengan tercapainya tujuan penelitian, maka diharapkan penelitian ini 
bermanfaat untuk : 
1.4.1 Secara Teoritis  
Manfaat dalam penelitian ini sebagai bentuk pembekalan diri serta 
mengetahui kemampuan beradaptasi individu dan menambah pengetahuan yang 
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luas tentang kemampuan beradaptasi dan dapat mengaplikasikan ke arah yang 
lebih baik. Selain itu juga sebagai bahan informasi untuk santri dan guru 
pembimbing dalam pelaksanaan kegiatan sosiodrama. 
1.4.2 Secara Praktis 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi para praktisi 
pendidikan dalam meningkatkan kemampuan beradaptasi rendah. Secara spesifik, 
hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan masukan bagi: (1) Bagi santri, manfaat 
dalam penelitian ini adalah sebagai bekal untuk bertingkah laku yang baik, dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan serta dapat mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan beradaptasi yang baik. Bagi santri juga menambah 
pengalaman dan wawasan untuk kehidupannya serta mampu menghadapi 
rintangan tugas secara optimal; (2) Bagi guru BK sebagai program perencanaan 
bimbingan dan konseling di Pondok Pesantren sekaligus sebagai ilmu 
pengetahuan dalam mengembangkan pelaksanaan program bimbingan dan 
konseling dengan teknik sosiodrama di Pondok Pesantren; (3) Bagi peneliti 
manfaat dari penelitian ini adalah menambah pengalaman, pengetahuan dan 
wawasan yang luas. Secara tidak langsung peneliti sudah menerapkan tingkah 
laku yang positif, mengembangkan konsep beradaptasi yang baik, mengontrol 
tingkat emosional, membentuk kepribadian kearah positif; (4) Bagi peneliti 
selanjutnya adalah menambah pengetahuan yang luas tentang kemampuan 
beradaptasi dan dapat mengaplikasikan ke arah yang lebih baik serta dapat 





1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini membatasi ruang lingkup agar lebih jelas dan tidak 
menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan antara lain : 
1. Ruang lingkup ilmu. Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu 
bimbingan dan konseling layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama.  
2. Ruang lingkup subjek. Subjek dalam penelitian ini adalah santri baru di 
Pondok Pesantren Tahfidz Yambu’ul Qur’an Menawan Gebog Kudus tahun 
pelajaran 2017/2018.  
3. Ruang lingkup wilayah. Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah 
Pondok Pesantren Tahfidz Yambu’ul Qur’an terletak di Desa Menawan 
Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus. 
4. Ruang lingkup waktu. Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan 
pada tahun pelajaran 2017/2018. 
 
1.6  Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang terdapat dalam 
judul penelitian ini. Maka penulis perlu menegaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
1.6.1 Penerapan Bimbingan Kelompok 
Sukardi (2002: 48) mengartikan bimbingan kelompok sebagai layanan 
bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama 
memperoleh berbagai bahan dari nara sumber tertentu, terutama pembimbing atau 
konselor yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu 
maupun pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan 
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dalam pengambilan keputusan. Sementara menurut Rusmana (2009: 13) 
bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan kepada individu melalui 
suasana kelompok (dinamika kelompok) yang memungkinkan setiap anggota 
untuk berpartisipasi aktif dan berbagai pengalaman dalam upaya pengembangan 
wawasan, sikap dan atau ketrampilan yang diperlukan dalam upaya mencegah 
timbulnya masalah atau dalam upaya pengembangan pribadi.   
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok 
dalam penelitian ini merupakan upaya pemberian bantuan kepada santri Pondok 
Pesantren Tahfidz Yambu’ul Qur’an yang dipandu oleh peneliti selaku pelaksana 
kegiatan bimbingan kelompok yang harapannya santri melalui kegiatan kelompok 
mendapatkan informasi yang berguna agar mampu menyusun rencana dan 
keputusan yang tepat serta dapat memahami dirinya sendiri, orang lain, dan 
lingkungannya dalam menunjang terbentuknya perilaku yang lebih efektif dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok. 
1.6.2 Teknik Sosiodrama  
Winkel (2004: 470) mengemukakan bahwa sosiodrama merupakan salah 
satu teknik dalam bimbingan kelompok yaitu role playing atau teknik bermain 
peran dengan cara mendramatisasikan bentuk tingkah laku dalam hubungan 
sosial. Sosiodrama merupakan dramatisasi dari persoalan-persoalan yang dapat 
timbul dalam pergaulan dengan orang lain, tingkat konflik-konflik yang dialami 
dalam pergaulan sosial. Sedangkan menurut Romlah (2001: 104) mengartikan 
sosiodrama adalah permainan peran yang ditujukan untuk memecahkan masalah 
sosial yang timbul dalam hubungan antar manusia. Kegiatan sosiodrama dapat 
12 
 
dilaksanakan bila sebagian besar anggota kelompok menghadapi masalah sosial 
yang hampir sama, atau bila ingin melatih dan mengubah sikap-sikap tertentu. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
sosiodrama merupakan suatu permainan peran atau role playing yang 
dilaksanakan dalam format kelompok yang dalam penelitian ini akan dipraktekkan 
kepada santri yang menjadi obyek penelitian untuk memainkan sebuah drama 
dengan tema yang telah disediakan oleh peneliti, yang diharapkan dalam berguna 
dalam memberikan penghayatan dan mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah dalam hubungan sosial atau hubungan antar manusia, sehingga 
harapannya kemampuan beradaptasi santri akan meningkat. 
1.6.3 Kemampuan Beradaptasi 
Menurut Gunarsa & Gunarsa (2004: 93) menjelaskan kemampuan adaptasi 
adalah subjek yang mampu menyesuaikan diri kepada umum atau kelompoknya 
dan orang tersebut memperlihatkan sikap dan perilaku yang menyenangkan, 
berarti orang tersebut diterima oleh kelompok dan lingkungannya. Kemampuan 
beradaptasi merupakan faktor yang penting dalam kehidupan manusia. Sehingga 
kemampuan beradaptasi dalam hidup harus dilakukan supaya terjadi 
keseimbangan dan tidak ada tekanan yang dapat mengganggu suatu dimensi 
kehidupan. Kemudian Ali dan Asrori (2011: 175) juga menyatakan bahwa 
kemampuan adaptasi dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang mencakup 
respon-respon mental dan perilaku yang diperjuangkan individu agar dapat 
berhasil menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, frustasi, konflik, 
serta untuk menghasilkan kualitas keselarasan antara tuntutan dari dalam diri 
individu dengan tuntutan dunia luar atau lingkungan tempat individu berada. 
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Kemampuan beradaptasi merupakan suatu perilaku yang sangat kompleks 
karena di dalamnya melibatkan sejumlah fungsi dan intelektual. Misalnya: 
penalaran, ingatan kerja, dan belajar keterampilan makin tinggi. Kecerdasan atau 
intelegensi manusia maka seseorang tersebut akan lebih cepat dan efektif di dalam 
menentukan strategi beradaptasi dengan perubahan tugas dan lingkungan yang 
baru begitu pula sebaliknya. Dimana di dalam lingkungan baru harus dapat 
beradaptasi dengan lingkungan itu dengan peraturan-peraturan yang berlaku dan 
harus bisa menyikapi masalah-masalah sosial yang terjadi. 
Dengan penjelasan definisi di atas, peneliti akan dapat menyimpulkan dari 
penelitian tentang penerapan bimbingan kelompok teknik sosiodrama dalam 
meningkatkan kemampuan beradaptasi rendah pada santri baru di Pondok Tahfidz 
Yambu’ul Qur’an Menawan Gebog Kudus. Bimbingan kelompok dengan teknik 
sosiodrama yaitu pelaksanaan layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik 
sosiodrama yakni dengan memainkan sebuah peran yang digunakan untuk 
mengubah perilaku individu (santri baru) yang mengalami hambatan dalam 
menyesuaikan diri di lingkungan Pondok Pesantren. Sedangkan kemampuan 
beradaptasi santri baru di Pondok Pesantren yaitu kemampuan santri baru untuk 
menyelaraskan kondisi diri dengan lingkungan Pondok Pesantren yang bersifat 
dinamis untuk mendapatkan keserasian antara diri dengan lingkungan Pondok 
Pesantren agar dapat diterima dengan baik oleh lingkungan. Santri baru yang 
menjadi subjek penelitian adalah santri baru di Pondok Tahfidz Yambu’ul Qur’an 
Menawan Gebog Kudus Tahun 2017/2018. 
